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Pada suatu waktu, hiduplah seorang gadis

nan baik hati bernama Cintarela.

Once upon a time there lived a kind young girl,

named Cintarela.

la hidup bersama ibu tiri dan kedua saudari

tirinya, Clarissa dan Claritta.

She lived with her stepmother and two

/ stepsisters, Clarissa and Claritta.
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Mamun ibu tiri yang bijak sangat menyayangi Cintarela
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dan kedua anak kandungnya . Ibu tiri tidak membeda-
bedakan ketiga anaknya.

But the wise stepmother loved Cintarela as much as her

own children. The stepmaother treated them all the same.

Para tetangga menyangka Cintarela
diperlakukan semena-mena oleh

ibu tiri dan kedua saudari tirinya.

The neighbours thought Cintarela
was treated so badly by her
stepmother and her two stepsisters.




Cintarela, Clarissa, dan Claritta saling menyayanai.
Mereka hidup rukun, saling membantu dan saling
mendukung.

Cintarela, Clarissa, and Claritta loved each other. They got
along well, always helped and supported each other,

Pada suatu pagi, datanglah undangan pesta ulang
tahun pengusaha muda terkenal. Ketiga gadis
tersebut bersuka cita karena mereka diundang ke

pesta ulang tahun sang pengusaha muda.

One morning, a birthday invitation came from a
well-known young entrepreneur, The three girls were
so happy to be invited to the birthday party of the most
eligible bachelor.



Cintarela, Clarissa, dan Claritta bersama-sama

menyiapkan gaun untuk pergi ke pesta.

Cintarela, Clarissa, and Claritta together prepared their

party dress.

Sang ibu turut membantu ketiga putrinya.

The stepmather also gave them a hand.



Pada hari yang dinantikan, berangkatlah mereka
semua ke istana sang pengusaha muda,
Sepanjang perjalanan, mereka bercengkerama
tertawa riuh rendah.

On the D-day, off they went to the entrepreneur’s
mansion. They chatted merrily with each other along
the way.

Pengusaha Muda tampak gagah dan tampan
pada hari ulang tahunnya. Sungguh semua gadis
di seluruh negeri berharap menjadi istrinya.

The young entrepreneur looked so dashing and
handsome on his birthday. All the girls from near
and far hoped to be his wife.



Rupanya Sang Pengusaha
Muda terpikat oleh

kecantikan Cintarela,
la terus berdansa

dengan Cintarela.

It seemed that the Young Entrepreneur was attracted to

Cintarela. He wanted to dance with her all the time.

Namun tepat pukul 12 malam, Cintarela beserta
ibu tiri dan kedua saudari tirinya harus pulang.

Sang Pengusaha Muda kecewa.

But when the clock
struck 12 midnight,
Cintarela had to go
home with her
stepmother and
stepsisters. The young
entrepreneur was so

lisappointed.
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